
 

1 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler Tabuh dengan materi Gong Kebyar 

yang dilaksankaan di SLB Negeri 1 Denpasar guru pembimbing menggunakan 

strategi pembelajaran ekspositori. Penggunaan strategi pembelajaran ekspositori 

digunakan oleh guru pembimbing dalam menjelaskan dan menyampaikan materi 

Gong Kebyar kepada peserta didik berkebutuhan khusus tunanetra. Guru 

pembimbing menyampaikan materi secara lisan atau bertutur kata serta 

menyampaikan materi dengan cara terstruktur kepada peserta didik berkebutuhan 

khusus tunanetra. strategi pembelajaran ekspositori yang digunakan pada proses 

pembelajaran ekstrakurikuler Tabuh di SLB Negeri 1 Denpasar merupakan strategi 

yang sebelumnya sudah direncanakan dan disusun oleh guru pembimbing 

ekstrakurikuler Tabuh sebelum pelaksanaan pembelajaran. 

Penerapan strategi pembelajaran ekspositori dalam kegiatan ekstrakurikuler 

Tabuh di SLB Negeri 1 Denpasar bertujuan agar peserta didik tunanetra dapat 

memahami serta menguasai materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru 

pembimbing secara verbal, mengingat keterbatasan visual yang dimiliki oleh 

peserta didik. Strategi pembelajaran ekspositori ini dilaksanakan melalui penerapan 

beberapa metode pembelajaran, yaitu metode tanya jawab, metode drill, dan 

metode demonstrasi. Ketiga metode ini digunakan oleh guru pembimbing selama 

proses pembelajaran berlangsung agar peserta didik lebih mudah memahami materi 
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yang diberikan. Selain itu, dalam proses pembelajaran ekstrakurikuler Tabuh, guru 

pembimbing menjadi pusat perhatian peserta didik. 

Keberhasilan penerapan strategi pembelajaran ekspositori sangat ditentukan 

oleh kemampuan guru pembimbing dalam menjalankan proses pembelajaran secara 

efektif, sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar dan mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan bagi peserta didik. Dalam pelaksanaan strategi 

pembelajaran ekspositori pada kegiatan ekstrakurikuler Tabuh, terdapat lima 

tahapan yang diterapkan, yaitu tahap persiapan, penyajian, menghubungkan, 

menyimpulkan, dan penerapan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas mengenai “Strategi 

Pembelajaran Ekspositori bagi Anak Tunanetra dalam Materi Gong Kebyar pada 

Ekstrakurikuler Tabuh di SLB Negeri 1 Denpasar,” dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan proses serta penerapan strategi 

pembelajaran ekspositori dalam kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler Tabuh 

dengan materi Gong Kebyar di SLB Negeri 1 Denpasar.  

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh dari data-data di lapangan, 

peneliti bermaksud menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif bagi perkembangan dunia pendidikan secara umum. 

Adapun saran-saran yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut: 

1. Pada kegiatan ekstrakurikuler Tabuh di SLB Negeri 1 Denpasar, sebaiknya 

sekolah membuka peluang bagi anak berkebutuhan khusus selain tunanetra 
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untuk ikut berpastisipasi dalam kegiatan pembelajaran ekstrakurkuler 

Tabuh. 

2. SLB Negeri 1 Denpasar sebaiknya menempatkan instrumen gamelan pada 

lantai dasar atau aula sekolah, agar mempermudah peserta didik dengan 

berkebutuhan khusus tunanetra ke tempat latihan.  

3. Guru pembimbing pada ekstrakurikuler Tabuh di SLB Negeri 1 Denpasar 

sebaiknya menerapkan proses pembelajaran gamelan dengan cara bergilir 

atau rotasi pada setiap instrumen gamelan kepada peserta didik, agar peserta 

didik dapat memahami semua instrumen gamelan Gong Kebyar. 

4. Bagi penelitian mendatang dapat memperdalam kembali mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi kondisi belajar peserta didik dengan 

berkebutuhan khusus dalam mengikuti ekstrakurikuler seni di sekolah 

maupun di sanggar seni 
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